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Abstract

This study was conducted to determine how high the level of understanding of swimming safety in
swimming pool visitors in Surakarta City. The purpose of this study was to determine the level of
understanding of swimming safety in swimming pool visitors in Surakarta City. This research is a
guantitative research with data analysis with percentage sescriptive. Data collection using
guestionnaires. This study focused the population on pool visitors in Surakarta City. This sampling
technique is incidental, which is a sampling technique based on chance, that is, anyone who
incidentally meets the researcher. The sample of this study was 24 people. The results of this study are
described in percentage, namely the level of knowledge of swimming pool visitors about swimming
safety in Surakarta City is categorized into 3 categories, including the "low" category as many as 3
people or 12.5%, for the "medium" category as many as 4 people or 16.7%, while for the "high"
category as many as 17 people or 70.8%. Overall more than 50% of pool visitors in Surakarta City
have a high level of understanding about swimming safety.
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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat pemahaman keselamatan
berenang pada pengunjung kolam renang di Kota Surakarta. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui tingkat pemahaman keselamatan berenang pada pengunjung kolam renang. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan analasisis data dengan seskriptif persentase. Pengumpulan
data menggunakan angket. Penelitian ini memfokuskan populasi pada pengunjung kolam renang.
Teknik pengambilan sample ini yaitu incidental yakni teknik penentuan sample berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan incidental bertemu dengan peneliti. Jumlah sample
ini sebanyak 24 orang. Hasil dari penelitian ini digambarkan dalam persentase yaitu tingkat
pengetahuan pengunjung kolam renang tentang keselamatan berenang di Kota Surakarta
dikategorikan menjadi 3 kategori antara lain kategori “rendah” sebanyak 3 orang atau 12,5%, untuk
kategori “sedang” sebanyak 4 orang atau 16,7%, sedangkan utnuk kategori “tinggi” sebanyak 17
orang atau 70,8%. Secara keseluruhan lebih dari 50% pengunjung kolam renang di Kota Surakarta
memiliki tingkat pemahaman yang tinggi tentang keselamatan berenang.

Kata kunci: Keselamatan berenang; pengunjung kolam
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Pendahuluan

Renang merupakan salah satu olahraga popular dikalangan masyarakat Indonesia
(Prawira et al., 2021). Renang cukup digemari oleh seluruh lapisan masyarakat dari usia
anak-anak, remaja, dewasa hingga lansia (Sundoro & Sistiasih, 2022). Dalam olahraga
renang mengharuskan seluruh otot dalam tubuh bergerak sehingga sangat bermanfaat dalam
menjaga tubuh agar tetap sehat. Menurut (Karimullah & Pramono, 2021) berenang adalah
olahraga individu atau tim yang membutuhkan penggunaan seluruh tubuh seseorang untuk
bergerak melalui air. Menurut (Ishak, 2018) olahraga berlangsung di kolam renang atau
perairan terbuka (misalnya, di laut atau danau).

Renang kompetitif adalah salah satu olahraga Olimpiade yang paling populer, dengan
beragam acara jarak jauh dalam gaya kupu-kupu, gaya punggung, gaya dada, gaya bebas, dan
medley individu (Sundoro & Sistiasih, 2022). Selain acara individu ini, empat perenang dapat
mengambil bagian dalam gaya bebas atau estafet medley (Makar et al., 2022). Sebuah estafet
medley terdiri dari empat perenang yang masing-masing akan berenang gaya yang berbeda,
diurutkan sebagai gaya punggung, gaya dada, kupu-kupu dan gaya bebas (Wahyono &
Supriatna, 2023). Olahraga renang juga sangat diminati oleh anak-anak (Jariono et al., 2022).

Menurut (Haryanto et al., 2022) selain merupakan olahraga yang popular, renang juga
memiliki resiko fatal yang bisa menyebabkan cedera atau bahkan menyebabkan kematian,
resiko yang bisa ditimbulkan seperti kram, tenggelam, cedera. Peran pengawas kolam renang
sangat penting dalam keselamatan air (Nataniel et al., 2022). Banyak korban meninggal dunia
akibat tenggelam karena kurangnya pengawasan (Sumadewi et al., 2022). Tenggelam
(drowning) merupakan cedera karena perendaman yang dapat mengakibatkan kematian
dalam waktu kurang dari 24 jam (Dulih et al., 2020). Kecelakaan air mengakibatkan korban
tenggelam pasokan oksigen dalam otak berkurang (Sistiasih, 2020). Akan tetapi keselamatan
air bukan hanya tanggung jawab seorang pengawas kolam renang, setiap individu yang
berenang di fasilitas umum wajib mengetahui tentang keselamatan renang (Suhairi et al.,
2020).

Menurut (Lauh et al., 2020) pengetahuan tentang keselamatan berenang ini sangat
berpengaruh dalam angka cedera bahkan kematian di kolam renang. Oleh karena itu,
diperlukan wawasan terkait keamanan dan keselamatan berenang agar mampu memberikan
pertolongan pertama saat terjadinya kecelakaan di kolam renang (Nurrahman et al., 2023).
Semakin tinggi tingkat pemahaman keselamatan air pada pengunjung kolam renang maka
semakin rendah terjadinya kecelakaan saat berenang (Agustina & Saputra, 2022). Tenggelam
dan cedera air lainnya menjadi peran bersama antara, pengawas kolam, instruktur renang dan
pengunjung (Leko, 2023).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat pemahaman
keselamatan berenang pada pengunjung kolam renang di Solo. Dari hasil penelitian ini
peneliti berharap mampu memberikan masukan atau rekomendasi kepada pengunjung kolam
renang di Solo agar memperhatikan Kesehatan air dan sarana prasarana kolam renang untuk
pengelola kolam renang.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menurut (Mulyadi, 2011) penelitian
kuantitatif yaitu penelitian dengan memperoleh data berbentuk angkat atau data kualitatif
yang diangkakan. Penyajian data dalam penelitian dengan analasisis deskriptif persentase
(Gusmania & Agustyaningrum, 2020). Populasi merupakan objek atau subjek yang berada
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian
(Swarjana, 2022:4). Penelitian ini memfokuskan populasi pada pengunjung kolam renang di
Kota Surakarta dengan jumlah tidak terbatas. Menurut (Sumargo, 2020:253) sedangkan
sample adalah sebagian populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu
sehingga dapat mewakili populasi.

Teknik pengambilan sample dalam penelityian ini purposive sampling. Menurut
(Etikan et al., 2016) purposive sampling yaitu teknik penentuan sample dengan menetapkan
ciri-ciri khusus sesuai dengan tujuan penelitian. Jumlah sample dari penelitian ini sebanyak
24 orang memenuhi ciri-ciri pengambilan sample penelitian ini yaitu (1). Pengunjung dengan
intensitas 3x seminggu ke kolam renang, (2). Pengunjung dengan usia diatas 17
tahun. Penelitian ini dilaksanakan di kolam renang tirtomoyo manahan, kolam renang
bengawan sport dan kolam renang tirtomoyo jebres.

Peneliti menggunakan metode wawancara menggunakan angket yaitu sebuah metode
pengumpulan data yang berupa pertanyaan yang diberikan kepada narasumber dengan tujuan
untuk memperoleh informasi (Nasution, 2016). Peneliti menggunakan angket tertutup dengan
25 pertanyaan. Dalam menghitung indekc realiabilitas angket peneliti menggunakan
pendekatan koefisien alpa cronbach («). Dari hasil uji reliabilitas data terhadap angket yang
disebarkan kepada responden dinyatakan reliabel, ditunjukkan dengan nilai keabsahan alpha
cronbach lebih besar daripada r table. Koefisiensi reliabel terhadap 25 pertanyaan yang
dinyakan valid, dengaga nilai alpha cronbach sebesar 0,972 dengan taraf signifikansi 0=0,05.

Tabel 1. Reliability statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,972 25

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam
menggunakan metode yang akan diaplikasikan (Rahmatunnisa et al., 2022). Instrumen dalam
penlitian ini menggunakan angket tertutup 25 pertanyaann dengan indicator

Tabel 2. Instrumen tingkat pemahaman keselamatan berenang

No Indikator Sub Indikator

1. Pemahaman Keselamatan Air Memakai pakaian khusus untuk berenang.
Menelan air kolam renang bagus untuk kesehatan.
Penggunaan kaporit bagus untuk menjaga kualitas air.
Perlunya sosialisasi tentang keselamatan air.
Papan petunjuk keselamatan air harus ada di setiap kilam
renang.

2. Pemahaman Kecelakaan Air Kecelakaan dapat terjadi di mana saja.
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Kecelakan merupakan peristiwa yang mengakibatkan
kerusakan dan kerugian bagi orang lain.

Lantai toilet yang licin aman bagi pengunjung.
Kecelakaan akan terjadi apabila tidak mentaati peraturan
kolam.

Pengunjung aka naman apabila berlari dipinggir kolam.
Papan tentang kedalaman air tidak diperlukan di kolam

renang.
3. Pemahaman Penanganan Setiap pengunjung harus melakukan pemanasan sebelum
Pertama masuk kolam.

Kram pada saat berenang disebabkan karena kelelahan.
Pentingnya kotak P3K di area kolam renang.
Apabila mengalami kram perut tetap lanjutkan berenang.
Kolam renang tidak membutuhkan pengawas kolam.
Keselamatan adalah hal yang harus dijaga agar tidak
merugikan diri sendiri dan orang lain.

4. Pemahaman Tanggung Jawab Memakai pakain renang pada saat berenang.

Pengunjung Membawa benda tajam saat masuk kolam.

Tidak diperkenankan makan dipinggir kolam.
Memperhatikan tanda kedalaman air.
Membahayakan pengunjung kolam yang lain.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan persentase. Prosentase digunakan untuk memperoleh gambaran tingkat pemahaman
pengunjung kolam renang terhadap keselamatan air.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil analisis data pemahaman pengunjung kolam renang di Solo tentang keselamatan
air dari indikator keseluruhan diperoleh skor terndeah (minimum) 42, skor tertinggi
(maksimum) 96, rata-rata (mean) 83,708, standar deviasi 14.069. Hasil selngkapnya dapat
dilihat pada table

Tabel 3. Pemahaman pengunjung kolam renang

Statistics
TOTAL X
N Valid 24
Missing 0
Mean 83.7083
Median 89.0000
Std. Deviation 14.06964
Variance 197.955
Range 54.00
Minimum 42.00
Maximum 96.00

Secara keseluruhan penelitian ini mengumpulkan data dari total responden 24 orang
dengan menggunakan 25 butir pertanyaan. Pertanyaan dibagi menjadi 4 indikator antara lain
tentang pemahaman keselamatan air, kecelakaan air, penanganan pertama dan tanggung
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jawab pengunjung. Dari 24 responden terdiri dari 14 responden laki-laki dan 10 responden
perempuan. Sebaran data responden bisa terlihat dari table dibawah ini

Tabel 4. Tingkat pemahan keselamatan air

Tingkat Pemahaman Responden
Rendah Sedang Tinggi

3 atau 12,5% 4 atau 16,7% 17 atau 70,8%

No. Responden

Tingkat
1. Pemahaman

18
16
14
12

10

4
0

Rendah Sedang Tinggi

B Tingkat Pemahaman Responden

Diagram 1. Tingkat pemahaman keselamatan berenang

Dapat diketahu bahwa sejumlah 12,5% atau 3 orang responden memiliki tingkat
pemahaman keselamatan berenang yang rendah. Sejumlah 16,7% atau 4 orang responden
memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang sedang. Dan sejumlah 70,8% atau
17 orang resmponden memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang tinggi. Jadi
dapat disimpulkan bahwa dari total 24 responden tingkat pemahaman keselamatan berenang
untuk responden dari kolam renang berada pada tingkat pemahaman yang tinggi.

Penelitian ini mengumpulkan data dari total responden 24 orang dengan
menggunakan 25 butir pertanyaan. Pertanyaan dibagi menjadi 4 indikator antara lain tentang
pemahaman keselamatan air, kecelakaan air, penanganan pertama dan tanggung jawab
pengunjung. Dari 24 responden terdiri dari 14 responden laki-laki dan 10 responden
perempuan. Sebaran data responden berdasarkan jenis kelamin bisa terlihat dari table

Tabel 5. Pemahaman Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Responde Tingkat Pemahaman Responden
' n Rendah Sedang Tinggi
. : 1 atau 2 atau 0
1. Laki-Laki 71% 14.3% 11 atau 78,6%
2. Perempuan 2 atau 2 atau 20% 6 atau 60%

20%
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= Rendah = Sedang = Tinggi

Diagram 2. Tingkat pemahaman responden laki-laki

Diketahui bahwa responden laki-laki yang mengisi kuesioner berjumlah 14 orang.
Dari analisis data diketahui bahwa sejumlah 7,1% atau 1 orang responden memiliki tingkat
pemahaman keselamatan berenang yang renah. Sejumlah 14,3% atau 2 orang responden
memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang sedang. Dan sejumlah 78,6% atau
11 orang resmonden memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang tinggi. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman keselamatan berenang untuk responden laki-
laki berada pada tingkat pemahaman yang tinggi.

= Rendah = Sedang = Tinggi

Diagram 3. Tingkat pemahaman responden perempuan

Diketahui bahwa responden perempuan yang mengisi kuesioner berjumlah 10 orang.
Dari analisis data diketahui bahwa sejumlah 20% atau 2 orang responden memiliki tingkat
pemahaman keselamatan berenang yang rendah. Sejumlah 20% atau 2 orang responden
memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang sedang. Dan sejumlah 60% atau 6
orang resmonden memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tingkat pemahaman keselamatan berenang untuk responden perempuan
berada pada tingkat pemahaman yang tinggi.

Selain dibedakan menurut jenis kelamin, penelitian ini juga meperoleh 24 responden
dari tempat yang berbeda antara lain: kolam renang Tirtomoyo Manahan, kolam renang
Tirtomoyo Jebres dan kolam renang Bengawan Sport. Sebaran data tingkat pemahaman
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keselamatan berenang merata yaitu 8 responden setiap kolam renang. Sebaran data disajikan
dalam table dibawah ini

Tabel 6. Tingkat pemahaman berdasarkan kolam renang

No Responden Tingkat Pemahaman Responden
P Rendah Sedang Tinggi
1. Kolam Tirtomoyo 1 atau 12,5% 1 atau 12,5% 6 atau 75%
Manahan
2 Kolam Tirtomoyo 2 atau 25% 2 atau 25% 4 atau 50%
Jebres
3. Kolam Bengawan 0 atau 0% 1 atau 12,5% 7 atau 87,5%
Sport
7
6
5
4
3 Tinggi
2 ’ . Sedang
1
A Rendah
0
Tirtomoyo Manahan  Tirtomoyo Jebres Bengawan Sport

mRendah M Sedang mTinggi

Diagram 4. Tingkat pemahaman keselamatan berenang berdasarkan kolam renang

Diketahui bahwa responden dari kolam renang tirtomoyo yang mengisi kuesioner
berjumlah 8 orang. Dari analisis data diketahui bahwa sejumlah 12,5% atau 1 orang
responden memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang rendah. Sejumlah 12,5%
atau 1 orang responden memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang sedang.
Dan sejumlah 75% atau 6 orang resmponden memiliki tingkat pemahaman keselamatan
berenang yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman keselamatan
berenang untuk responden dari kolam renang tirtomoyo manahan berada pada tingkat
pemahaman yang tinggi.

Untuk responden dari kolam renang tirtomoyo yang mengisi kuesioner berjumlah 8
orang. Dari analisis data diketahui bahwa sejumlah 25% atau 2 orang responden memiliki
tingkat pemahaman keselamatan berenang yang rendah. Sejumlah 25% atau 2 orang
responden memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang sedang. Dan sejumlah
50% atau 4 orang responden memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang tinggi.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman keselamatan berenang untuk responden
dari kolam renang Tirtomoyo Jebres berada pada tingkat pemahaman yang tinggi.

Sedangkan untuk responden dari kolam renang tirtomoyo yang mengisi kuesioner
berjumlah 8 orang. Dari analisis data diketahui bahwa sejumlah 0% atau tidak ada responden
yang memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang rendah. Sejumlah 12,5% atau
1 orang responden memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang sedang. Dan
sejumlah 87,5% atau 7 orang responden memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang
yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman keselamatan berenang untuk
responden dari kolam renang Bengawan Sport berada pada tingkat pemahaman yang tinggi.

Pembahasan

Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa tingkat pemahaman keselematan
berenang bagi pengunjung kolam renang di Solo terbagi menjadi empat indikator antara lain
tentang pemahaman keselamatan air, kecelakaan air, penanganan pertama dan tanggung
jawab pengunjung. Menurut (Murlasits et al., 2023) berdasarkan dari data yang diperoleh
diketahui bahwa tingkat pemahaman pengunjung tentang keselamatan air berada pada
kategori “tinggi”. Pemahaman keselamatan berenang bagi pengunjung sangat dibutuhkan
untuk memperkecil kemungkinan cedera dalam berenang bahkan akan mengurangi tingkat
kecelakaan pada saat berenang (Lohmus et al., 2022).

Selain itu tanggung jawab tentang keselamatan berenang bukan hanya tanggung
jawab pengawas kolam. (Sundoro & Sistiasih, 2022). Penelitian tentang pemahaman
keselamatan berenang pada pengujung kolam renang belum pernah dilakukan, penelitian
sebelumnya meneliti tentang pemahaman keselamatan air oleh pengawas kolam renang dan
juga sosialisasi keselamatan air untuk mahasiswa (Nurrahman et al., 2023) serta pelatihan
keselamatan air untuk lifeguard.

Untuk memperjelas hasil penelitian, penulis menjabarkan tingkat pemahaman
pengunjung kolam renang terhadap keselamatan berenang dengan menjabarkan pertanyaan
dengan empat indikator sebagai berikut
1. Pemahaman tentang keselamatan air

Pada indikator tingkat pemahaman keselamatan berenang dengan indikator tentang
keselamatan air yang berada di kategori tinggi dengan persentase sebesar delapan puluh
tujuh koma lima persen atau sebanyak dua puluh satu pengunjung. Pengunjung dengan
tingkat pemahaman sedang dengan persentase dua belas koma lima persen atau sebanyak
tiga orang pengunjung. Dan dari dua puluh empat responden tidak ada satupun
pengunjung yang memiliki tingkat pemahaman rendah tentang keselamatan air.
2. Pemahaman tentang kecelakaan air

Pada indikator tingkat pemahaman keselamatan berenang berdasarkan pengetahuan
tentang kecelakaan air. Dari hasil penelitian tentang kecelakaan air berada pada kategori
tinggi sebesar Sembilan puluh satu koma enam persen atau sejumlah dua puluh dua
pengunjung. Untuk pemahaman tentang kecelakaan air sebesar delapan koma tiga persen
atau sejumlah dua pengunjung. Dari data yang diatas dapat dikatakan bahwa tingkat
pemahaman keselamatan berenang dengan indikator kecelakaan air berada di kategori
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tinggi, dapat diartikan bahwa sebagian besar pengunjung paham betul tentang kecelakaan
air. Dan keselamatan pengunjung merupakan prioritas utama di kolam renang (Fujiyama
& Wipranata, 2020). Setiap pengunjung kolam renang perlu mengetahui bahaya yang ada
di area kolam renang dan cara menanggulanginya sehingga meminimalisur hal-hal yang
tidak diinginkan (Pertiwi, 2018).

3. Pemahaman tentang penanganan cedera
Pada indikator ini diperoleh hasil penelitian tentang tingkat pemahaman tentang
penanganan cedera berada dalam kategori tinggi dengan pesentase sebanyak enam puluh
enam koma tujuh persen atau sebanyak enam belas orang pengunjung. Sebanyak dua
puluh lima persen atau enam pengunjung memiliki pemahaman sedang tentang
penanganan cedera. Sedangkan delapan koma tiga persen atau dua pengunjung memiliki
pemahaman yang rendah tentang penanganan pertama pada cedera. Pemahaman tentang
penangananan pertama pada cedera merupakan hal yang harus diketahui oleh pengunjung
(Binti et al., 2019).

4. Pemahaman tentang tanggung jawab pengunjung kolam renang
Pada indikator diperoleh hasil penelitian ini tingkat pemahaman pengunjung kolam
renang tentang keselamatan air berdasarkan indikator pemahaman tanggung jawab
pengunjung berada di kategori tinggi dengan persentase sebesar delapan puluh tiga koma
tiga persen atau sebanyak dua puluh orang pengawas. Dan sebesar empat koma dua
persen atau sebanyak satu pengawas yang cukup paham tentang tanggung jawab
pengunjung. Serta sebanyak delapan koma tiga persen atau hanya dua pengunjung yang
memiliki pemahaman yang rendah tentang tanggung jawab pengunjung kolam renang.
Tanggung jawab pengunjung perlu dilakukan pengelola kolam, pengawas dan
pengunjung supaya rencana dengan tujuan harus berjalan dengan baik (Darmawan &
Hartono, 2021). Selain tangging jawab antar pengurus kolam, pengawas dan pengunjung
pelatihan perlu diadakan guna mengingkatkan kualitas keselamatan air sehingga dapat
terjaga dan kecelakaan dapat dihindari (Nurrahman et al., 2023)

Simpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pengujain validitas
didapatkan r table sebesar nol koma empat kosong empat dan dapat disimpulkan bahwa butir
instrument variable tentang pemahaman keselamatan berenang tersebut valid. Dari total dua
puluh lima pertanyaan dan data dari dua puluh empat responden secara keseluruhan dapat
diketahui bahwa sejumlah dua belas koma lima persen atau tiga orang responden memiliki
tingkat pemahaman keselamatan berenang yang rendah. Sejumlah enam belas koma tujuh
persen atau empat orang responden memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang
sedang.

Dan sejumlah tujuh puluh koma delapan persen atau tujuh belas orang responden
memiliki tingkat pemahaman keselamatan berenang yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tingkat pemahaman keselamatan berenang pada pengunjung kolam renang di Solo
dalam kategori “tinggi”. Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan tentang tingkat
pemahaman keselamatan berenang pada pengunjung kolam renang. Untuk kedepannya
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diharapkan ada penelitian lanjutan serupa sehingga akan ada pemetaan tentang pemahaman
keselamatan berenang pada pengunjung kolam renang di seluruh wilayah Indonesia.
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